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Pola napas dikontrol oleh satu seri mekanisme sentral dan perifer. Selama aktiviti fisis, termasuk pula
kecemasan dan ketakutan terjadi peningkatan metabolisme, keadaan ini menyebabkan pola napas
mengalami penyesuaian dengan meningkatkan ventilasi. Kegiatan bernapas individu normal saat istirahat
adalah kegiatan yang tidak disadari. Kegiatan bernapas mulai disadari bila otot pernapasan mulai dikerahkan
saat melakukan aktiviti ringan sampai sedan& Kegiatan bernapas yang disadari akan disertai perasaan tidak
nyaman bilaindividu melakukan aktiviti yang melelahkan. Perasaan atau sensasi subjektif tidak nyaman saat
bernapas itulah yang didefinisikan sebagai dispnea (sesak napas). Dispnea dapat muncul padaindividu
normal akibat latihan dan ketinggian, namun dispnea sudah muncul dengan sedikit atau tanpa aktiviti pada
penderita penyakit tertentu terutama penyakit kardiopulmoner.

Penderita sesak napas secara umum mengemukakan sensasi sesak napas berupa napas pendek, sulit
bernapas, tidak mendapatkan cukup udara dan perasaan ketat pada dada. Dispneatimbul akibat interaksi
kompleks sinyal dari komponen dispnea dan sensasinya dipengaruhi oleh banyak faktor. Penyakit dengan
gejala dispnea, menunjukkan sensasi sesak napas berupa sensasi multipel sehingga sesak napas tidak cukup
dijelaskan hanya dengan satu mekanisme fisiologis sgja.

Evaluas sesak napas dapat dilakukan dengan berbagal alat ukur, namun alas ukur yang paling efektif masih
belum ditentukan. Pemilihan alat ukur dispnea untuk aplikas klinis tertentu didasarkan pada validiti dan
reliabiliti alat ukur tersebut. Beberapa cara pengukuran telah dikembangkan dalam usaha menderajatkan
dispnea baik cara pengukuran langsung maupun tidak langsung. Beberapa waktu kemudian sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan beberapa peneliti melakukan penelitian untuk mencoba mencari cara
pengukuran dispnea yang dapat digunakan menentukan penyebab dispnea. Salah satu cara pengukuran
tersebut adalah Indeks diferensiasi sesak (IDS) atau dyspnea differentiation index oleh Ailani dkk pada
Meridia Huron Hospital OH USA. Nilai IDS ditentukan dari peak expiratory flow rate (PEFR) dikalikan
tekanan oksigen arteri (PaO2) dibagi 1000.
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